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ABSTRAK

Anak sekolah pada umumnya berada dalam masa pertumbuhan yang sangat cepat
dan aktif. Ketidakmampuan untuk memenuhi kebutuhan gizi adalah akar penyebab
masalah gizi yang muncul pada usia ini. Asupan gizi yang tidak memadai adalah
dampak dari stunting. Stunting berdampak buruk pada penanda kesehatan, seperti
hilangnya potensi pertumbuhan fisik, penurunan kemampuan intelektual dan
berdampak pada kebugaran jasmani anak. Jumlah stunting di Indonesia sebesar
21,6%. Angka stunting di Sumatera Selatan sebesar 18,6%. Namun, pada kabupaten
Ogan llir angka stunting cukup tinggi yakni sebesar 24,9%. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui perbedaan tingkat kebugaran jasmani pada anak pendek dan
tidak pendek pada anak sekolah dasari di Pemulutan Ogan Ilir. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif dengan desain studi cross sectional. Teknik
pengambilan sampel adalah dengan purposive sampling. Dimana sampel penelitian
ini adalah anak kelas 4 dan 5 di SDN 01 Pemulutan, kecamatan pemulutan,
kabupaten Ogan Ilir sebanyak 80 sampel. Analisa data dilkukan secara univariat
dan bivariat menggunakan uji mann-whitney untuk menguji perbedaan anak pendek
dan tidak pendek terhdap kebugaran jasmani dan uji kolerasi spearman untuk
menguji pengaruh aktivitas fisik terhadap kebugaran jasmani. Terdapat 50% anak
stunting, 39% anak tidak bugar, serta 19% aktivitas fisik anak yang rendah. Hasil
analisis bivariat menunjukkan tidak ada hubungan aktivitas fisik dengan kebugaran
jasmani (p-value = 0,154) dan terdapat Perbedaan antara anak pendek dan tidak
pendek terhadap kebugaran (p-value = 0,003).

Kata Kunci  : Stunting, Kebugaran Jasmani, Aktivitas Fisik, Anak Sekolah Dasar
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ABSTRACT

The elementary school child is generally in a period of rapid and active growth.
The inability to meet nutritional needs is the root cause of nutritional problems that
arise at this age. Inadequate nutrient intake is the result of stunting. Stunting has
an adverse impact on health markers, such as loss of physical growth potential,
decreased intellectual ability and an impact on children's physical fitness. the
prevalence of stunting in Indonesia is 21.6%. The stunting rate in South Sumatra is
18.6%. However, in Ogan Ilir district the stunting rate is quite high at 24.9%. This
study aims to determine the difference in physical fitness levels in stunted and non-
stunted children in elementary school children in Pemulutan Ogan Ilir. This
research is a quantitative study with a cross sectional study design. The sampling
technique was purposive sampling. Where the sample of this study was 4th and 5th
grade children at SDN 01 Pemulutan, Pemulutan sub-district, Ogan Ilir district as
many as 80 samples. Data analysis was carried out univariately and bivariately
using the mann-whitney test to test the difference between short and non-short
children on physical fitness and the spearman correlation test to test the effect of
physical activity on physical fitness. There were 50% stunted children, 39% unfit
children, and 19% low physical activity. The results of bivariate analysis showed
there was no relationship between physical activity and physical fitness (p-value =
0.154) and there was a difference between short and non-short children on fitness
(p-value = 0.003).

Keywords : Stunting, Physical Fitness, Physical Activity, Elemantary school child
Literature : 33 (2013 —2023)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya, anak sekolah memiliki grafik pertumbuhan pesat
serta aktif. Ketidakmampuan untuk memenuhi kebutuhan gizi adalah akar
penyebab masalah gizi yang muncul pada usia ini. Akibat dari tidak
memadainya asupan gizi adalah dampak dari stunting. Stunting
meningkatkan risiko mordibitas, mortalitas, keterlambatan perkembangan
fisik, kognitif, dan motorik. Keterlambatan ini berakibat pada penurunan
fungsi sosial dan produktivitas ekonomi (Hossain et al., 2017) (Sutarto and
Mayasari, 2018).

Berdasarkan hasil Riskedas (2018) terjadi penurunan prevalensi
stunting yakni menjadi 30,8%. Angka Stunting di Indonesia (21,6%) hasil
Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) (2022). Walaupun terjadinya
penurunan, angka tersebut masih tergolong tinggi karena WHO sudah
menetapkan bahwa pravelensi 20% yang menjadi toleransi untuk prevalensi
nasional. Pada Hasil SSGI (2022) angka stunting di Provinsi Sumatera
Selatan sebesar 18,6%. Namun, hasil prevalensi sunting pada
kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Selatan wilayah Ogan Ilir merupakan
kabupaten yang memiliki angka stunting cukup tinggi (24,9%) yang
merupakan peringkat kedua angka stunting tertinggi berbeda jauh dengan
kota pagar alam yang memiliki angka stunting lebih rendah (11,6%)
(Kemenkes, 2022).

Stunting pada usia balita dapat berlanjut menjadi stunting pada usia
sekolah. Anak yang kekurangan gizi di sekolah akan menjadi lemah,
kelelahan, dan mudah sakit. Akibatnya, mereka akan sering bolos sekolah
dan kesulitan untuk memperhatikan pelajaran dan memahami materi di
kelas. Secara konsisten dilaporkan bahwa stunting berdampak buruk pada
penanda kesehatan, seperti hilangnya potensi pertumbuhan fisik,
berkurangnya perkembangan saraf, menurunnya kemampuan akademis dan

menurunnya kemampuan intelektual. Selain dampak pada fungsi kognitif
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anak, stunting dapat berpengaruh terhadap kebugaran fisik anak ((Degarege,
Degarege and Animut, 2015); (Danaei et al., 2016)(Santos et al., 2020)).

Dalam memastikan pertumbuhan dan perkembangan yang lancar,
anak memerlukan aktivitas fisik yang sehat. Anak yang sehat mampu
mengikuti beragam aktivitas fisik, yang berdampak pada pertumbuhan dan
perkembangan. Kebugaran juga memberikan kekuatan fisik yang penting
bagi kelangsungan tumbuh kembang anak. Anak yang mempunyai kekuatan
fisik lebih mudah belajar di sekolah (Pramudita, 2019).

Pada Penelitian terdahulu yang dilakukan di Sekolah Dasar Negeri
Desa Buku Kec. Belang Kab. Minahasa Tenggara pada siswa kelas 4 sampai
6, dengan jumlah sampel 97 siswa mengemukakan bahwa terdapat
hubungan status gizi dan tingkat kesegaran (Sudiana, 2014).

Berbanding dengan penelitian terdahulu yang diteliti di Mi
Futuhiyyah Kecamatan Mranggen Kab.Demak pada siswa kelas 3 — 6,
dengan jumlah sampel 70 siswa menyatakan bahwa tidak terdapat
perbedaan kesegaran jasmani anak stunting dan tidak stunting. Oleh karena
itu, peneliti tertarik untuk mengetahui adakah perbedaan anak pendek dan
tidak pendek pada kebugaran jasmani anak SD.

Perbedaan inilah yang melatar belakangi penulisan skripsi mengenai
perbandingan tingkat kebugaran jasmani pada anak pendek dan tidak
pendek di SDN 1 Pemulutan, Ogan Ilir. Serta, pemilihan lokasi penelitian
di SDN 1 Pemulutan ini didasarkan dari hasil SSGI prevalensi angka
stunting wilayah Ogan llir sebesar 24,9% yang merupakan salah satu

tertinggi di Provinsi Sumatera Selatan.

1.2 Rumusan Masalah
Stunting masuk dalam teori Beban Ganda Malnutrisi (Double

Burden of Malnutrition) sehingga meningkatkan risiko mordibilitas dan
mortalitas serta menyebabkan keterhambatan fungsi fisik yang berdampak
pada kualitas SDM. Masa anak sekolah merupakan masa aktif untuk tumbuh
kembang. Kekurangan gizi akan berpengaruh terhadap intelektualnya dan

kebugaran jasmani. Kebugaran sangat penting untuk langkah utama dalam
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mengikuti kegiatan belajar atau kegiatan lainnya. Anak bugar akan
mempunyai fokus lebih panjang dalam belajar, berbagai kegiatan lainnya.
Oleh karena itu, peneliti berminat untuk mengetahui adakah perbedaan
kebugaran jasmani pada anak pendek dan tidak pendek pada anak sekolah
dasar (SD).

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1. Tujuan Umum
Tujuan umum penelitian untuk mengetahui perbedaan kebugaran jasmani

pada anak pendek dan tidak pendek di SDN 1 Pemulutan, Ogan Ilir.

1.3.2. Tujuan Khusus
a. Mengetahui karakteristik responden anak sekolah dasar meliputi umur,

kelas, tinggi badan, jenis kelamin, status kesehatan.

b. Mengetahui status gizi berdasarkan TB/U pada anak sekolah dasar di
SDN 1 Pemulutan

c. Mengukur tingkat kebugaran jasmani anak pendek dan tidak pendek
pada anak sekolah dasar.

d. Menganalisis perbedaan tingkat kebugaran jasmani pada anak pendek
dan tidak pendek pada anak sekolah dasar.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1. Bagi Penliti
Meningkatkan pemahaman, pengetahuan, pengalaman peneliti dalam

mengetahui perbedaan tingkat kebugaran jasmani pada anak pendek dan
tidak pendek pada anak sekolah dasar.

1.4.2. Bagi Responden
Menambah pengetahuan khususnya dikalangan pelajar tentang pentingnya
menerapkan perilaku hidup sehat dan menambah aktifitas untuk kebugaran
jasmani dan aktivitas jasmani yang baik.

1.4.3 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat
Dipergunakan sebagai wadah informasi untuk referensi serta dapat sebagai
tambahan kepustakaan atau studi pustaka bagi civitas akademik Fakultas
Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya.

Universitas Sriwijaya



1.5 Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1 Lingkup Lokasi

Penelitian ini akan dilakukan di Kabupaten Ogan Ilir yakni di Sekolah
Dasar Negeri 01 Pemulutan.
1.5.2 Lingkup Waktu

Penelitian ini akan dilangsungkan pada bulan Januari 2024
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